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Abstract  

This research is a research that investigates the social perception of teachers towards 

digital literacy in learning English in elementary schools. Then it was also explored about 

the obstacles in implementing digital literacy in learning English. Data acquisition and 

analysis was carried out qualitatively, using instruments in the form of a list of interview 

questions and also observation sheets. The results of this study are the teacher's social 

perception is very positive. The teachers have the same perspective where the teacher has a 
goal to make learning more varied, effective, easy, and fun. Then the teacher also has a goal 

to improve students' English skills along with increasing their digital literacy skills. The 

obstacles experienced by teachers are that there are still limited supporting infrastructure, 

such as PC or gadgets that are still lacking and students still do not have PC or gadgets that 

are controlled independently. 
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Abstrak  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menginvestigasi persepsi sosial guru 

terhadap literasi digital dalam pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar. Kemudian 

ditelururi juga mengenai hambatan dalam pengimplementasian literasi digital dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris tersebut. Pemerolehan dan analisis data dilakukan secara 

kualitatif, dengan menggunakan instrument berupa list pertanyaan wawancara dan juga 

lembar observasi. Adapun hasil penelitian ini yaitu persepsi sosial guru sangatlah positif. Para 

guru memiliki perspektif yang sama dimana guru memiliki tujuan untuk membuat 

pembelajaran menjadi lebih variatif, efektif, mudah, dan menyenangkan. Kemudian guru juga 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris siswa bersamaan dengan 

meningkatkatnya kemampuan literasi digital mereka. Hambatan yang dialami oleh guru 

adalah masih terdapatnya keterbatasa infarastruktur penunjang, seperti kelengkapan PC atay 

gadget masih kurang dan siswa masih belum memiliki PC atau gadget yang dikuasai secara 

mandiri. 

 

Kata kunci: guru, perspektif sosial, literasi digital, pembelajaran bahasa Inggris 
 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa Inggris merupakan bahasa 

internasional yang hampir diguanakan oleh 

dua per tiga masyarakat dunia. Hal ini 

tidak terlepas dari jejak historis Kerajaan 

Inggris yang melakukan perjalanan 

melintasi dunia dan invasi ke berbagai 

penjuru dunia. Sehingga Bahasa 

Inggrispun semakin banyak dikenal dan 

digunakan oleh sebagaian besar 

masyarakat dunia (Ratminingsih, 2021). 

Walaupun terdapat begitu banyak bahasa 

di dunia yang juga memiliki kekuatan yang 

besar dalam mempengaruhi peradaban 

dunia, seperti Bahasa Sepanyol, Portugis, 

Francis, Rusia, Arab, dll. 
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 Sebagai Bahasa yang banyak 

digunakan di dunia, Bahasa Inggris telah 

berevolusi menjadi Bahasa pemersatu 

dunia, sebagai alat penghubung antar 

bangsa, budaya, pendidikan, serta berbagai 

kegiatan (Munadzdzofah, 2018). 

Kemudian beberapa negara yang memiliki 

jejak historis dengan Kerajaan Inggris 

bahkan menjadikan Bahasa Inggris 

menjadi Bahasa utama atau Bahasa kedua 

di negaranya, serta hampir semua negara di 

dunia memberikan pendidikan atau 

pelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa 

Asing. 

Di Indonesia sendiri, Bahasa 

Inggris merupakan Bahasa Asing yang 

wajib diajarkan mulai pada satuan 

pendidikan menengah. Walaupun 

sebenarnya di berbagai satuan pendidikan 

dasar telah memebrikan pelajaran Bahasa 

Inggris, tetapi bukan pelajaran yang wajib, 

melainkan pelajaran yang masuk ke dalam 

kelompok muatan lokal. Indonesia yang 

secara historis memiliki jejak yang kuat 

dalam bersinggungan dengan dunia 

Internasional membuat Indonesia semakin 

memiliki tempat dalam pergaulan dunia 

Internasional. Sehingga tidak dipungkiri 

Bahasa Inggris sendiri telah familiar dan 

diajarkan dari semenjak Indonesia merdeka 

dan masuk ke dalam kurikulum pendidikan 

di Indonesia (Khosiyono, 2018). 

Pembelajaran Bahasa Inggris 

sebagai Bahasa Asing di Indonesia telah 

mengarungi perjalanan panjang. Seiring 

dengan perkembangan zaman, ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang diikuti 

pula dengan perkembangan pengajaran 

Bahasa Inggris itu sendiri (Santoso, 2014). 

Dimuali ketika pendekatan pembelajaran 

Bahasa Inggris menggunakan Grammar 

Translation Method (GTM) yang 

merupakan pengajaran Bahasa Inggris 

secara tradisional hingga kini pengajaran 

Bahasa Inggris yang semakin moderen 

dengan pendekatan Communicative 

Language Learning (CLL) berbasis 

teknologi digital membuat siswa semakin 

mudah dan cepat menguasai Bahasa 

Inggris. 

Di era revolusi industri 4.0 ini tentu 

kita telah terbiasa mengunakan teknologi 

berbasis internet. Sebuah teknologi yang 

dapat mengubungkan dan mengakses 

informasi dari dan ke seluruh pelosok 

dunia. Sangat mudah dalam berkomunikasi 

dan bertukar informasi secara cepat dengan 

menggunakan media sosial seperti 

Facebook, Twitter, Instagram, TikTok, 

YouTube, dll. Dengan demikian 

pembelajaran Bahasa Inggris juga mau 

tidak mau dan secara langsung dipengaruhi 

oleh perkembangan ini (Rahman & 

Nuryana, 2019). Sebagai masyarakat yang 

bersiap memasuki Era Society 5.0 yang 

mana harus terbiasa hidup menggunakan 

teknologi digital, maka sudah sepantasnya 

guru dan siswa terbiasa menggunakan 

teknologi digital sebagai ptlaform 

pembelajaran Bahasa Inggris sebagai 

sebuah kegiatan pembelajaran baik dalam 

kelas daring maupun luring. 

Memang masyarakat kita hampir 

205 juta jiwa menggunakan internet, 

namun nyatanya hal ini tidak membiasakan 

guru dan siswa menggunakan internet 

sebagai basis pembelajarannya (Karnadi, 

2022). Terdapat 60% guru masih belum 

terbiasa menggunakan teknologi digital 

bahkan cenderung dikategorikan dengan 

sangat buruk (Makdori, 2021). Begitu pula 

dengan siswa, masih belum terbiasa dalam 

mengakses pembelajaran secara digital. 

Sehingga tingkat penggunaan internet 

secara keseluruhan tidak berbanding lurus 

dengan kemampuan guru dan siswa dalam 

mengakses pemebelajaran melalui digital. 

Di sinilah dibutuhkan sebuah kemampuan 

untuk meningkatkan penguasaan 

bagaimana mengakses atau memanfaatkan 

internet untuk mendapatkan kebutuhan 

tertentu. Kemampuan inilah yang disebut 

dengan literasi digital. 

Seperti diketahui literasi digital 

wajib untuk dikuasai di era society 5.0 ini. 

Setiap siswa haruslah dibiasakan dari 

masih di pendidikan dasar dapat 

mengakses informasi positif yang 

bermanfaat bagi diri mereka yang dapat 

menunjang kemampuan-kemampuan 
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mereka yang lainnya (Safitri dkk., 2020). 

Khususnya dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris siswa sejatinya dapat 

mengintegrasikan perkembangan Bahasa 

Inggris itu sendiri dengan literasi digital. 

Sehingga perlu aktivitas pembelajaran 

yang kolaboratif antara bagaimana 

mengembangkan kemampua Bahasa 

Inggris dan literasi digital (Purandina & 

Juliari, 2021). 

Sebenarnya hal ini tidaklah menjadi 

barang baru, pembelajaran Bahasa Inggris 

sebenarnya telah sejak lama memanfaatkan 

digitalisasi sebagai pendekatan 

pembelajaran terutama dalam media 

pembelajaran. Pembelajaran Bahasa 

Inggris di Indonesia yang notabene 

merupakan sebagai Bahasa Asing dimana 

sumber belajar atau media pembelajaran 

harus dicari dari dunia internasional atau 

berkaitan dengan dunia internasional 

(Diniyah, 2017). Informasi secara 

internasional akan lebih mudah didapatkan 

melalui berselancar di dunia maya dengan 

memnafaat berbagai platform yang ada. 

Kemudian perkembangannya, tidak ahanya 

sebatas mencari informasi semata, 

melainkan mengembangan pembelajaran 

yang variatif akan lebih memungkinkan 

dengan memnafaatkan dunia digital. 

Sehingga sudah sangat sesuai jika 

pembelajaran Bahasa Inggris ini 

menafaatkan literasi digital di dalamnya 

(Purandina & Wedananta, 2021). 

Seperti yang terjadi di dua Sekolah 

Dasar di Kecamatan Kediri, Tabanan ini, 

telah mengimplementasikan literasi digital 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Hal 

ini dimulai ketika awal Pandemi COVID-

19 dimana pembelajaran harus dilakukan 

secara daring. Inilah yang akhirnya 

memaksa guru memnafaatkan teknologi 

digital sebagai pendekatan, metode, dan 

media dalam pembelajaran (Palau dkk., 

2021). Memang sebelumnya para guru 

telah memanfaatkan teknologi digital 

dalam pembelajaran, namun hanya sebatas 

dalam pencarian sumber dan media belajar 

saja yang sepenuhnya dilakukan oleh guru. 

Siswa tidak dilibatkan dalam kegiatan ini, 

namun sekarang siswa memiliki peranan 

penting dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris dengan mengmplementasikan 

literasi digital ini (Ratu dkk., 2020). 

Dengan memperhatikan fenomena 

ini peneliti tertarik untuk meneliti secara 

mendalam, bagaimanakah persepsi sosial 

guru dalam terhadap literasi digital ini 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Kemudian apakah terdapat kendala dalam 

pengimplementasian literasi digital ini 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris di 

Sekolah Dasar, khususnya bagi yang 

berlokasi di daerah pinggiran kota. 

 

METODE  

Penelitian dilakukan di dua sekolah 

dasar di Kediri, Tabanan, Bali, dan 

merupakan penelitian kualitatif. Sekolah 

tersebut dipilih berdasarkan lokasinya yang 

berada di wilayah pinggiran kota, dimana 

guru pengajar Bahasa Inggris merupakan 

guru honorer yang melek teknologi, dan 

mereka sangat tertarik terhadap 

pemebelajaran Bahasa Inggris berbasis 

teknologi. Pemebelajaran yang masih 

mengikuti aturan pemerintah sesuai dengan 

kondisi perkembangan Pandemi COVID-

19. 

Terdapat dua guru Bahasa Inggris 

menjadi responden dalam penelitian ini. 

Mereka telah memiliki pengalaman bekerja 

selama 5-10 tahun. Sehingga mereka 

tergolong telah memiliki pengalaman yang 

cukup dalam mengajar Bahasa Inggris, 

khususnya Bahasa Inggris untuk anak-

anak. Guru pada penelitian ini telah 

mengikuti pembelajaran melek teknologi, 

dibuktikan dengan keikutsertaan yang 

intensif dalam pelatihan teknologi 

pendidikan, kemampuan menggunakan 

berbagai aplikasi di gadget, komputer, dan 

perangkat digital lainnya, dan kesiapan 

mereka untuk menggunakan teknologi di 

kelas. 

Mereka tergolong kelahiran  1980-

1990an dan merupakan bagian dari 

generasi milenial. Keterbatasan waktu 

menjadi sebuah hambatan dalam penelitian 

ini, sehingga peneliti mengalami kesulitan 
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dalam menemukan responden dan lokasi 

yang lebih luas dalam konteks penelitian. 

Namun penelitian kualitatif merupakan 

penelitian untuk menjacari kedelaman 

sebuah fenomena, sehingga sepanjang data 

yang didapatkan telah mencapai 

kejenuhan, maka sudah cukup.  

Peneliti menggunakan wawancara 

semi-terstruktur karena memungkinkan 

mendapatkan jawaban atau respon yang 

lebih fleksibel. Peneliti mengikuti prosedur 

wawancara dan observasi menggunakan 

rekaman video (Almeida dkk., 2017). 

Wawancara dirancang untuk memberikan 

jawaban atas pertanyaan penelitian. Di 

lapangan, beberapa pertanyaan terjadwal 

diubah atau bahkan dilompati jika peserta 

sudah menjelaskannya sesuai konteks di 

lapangan. Video rekaman dipilih karena 

dapat memberikan gambaran rinci tentang 

apa yang sebenarnya terjadi di dalam kelas. 

Data dianalisis secara kualitatif 

menggunakan Milles & Huberman (Miles 

& Huberman, 1994). 

Data disajikan secara kaulitatif 

diurutkan secara induktif. Dimana hasil 

wawancara akan disajikan secara 

transparan satu persatu sesuai kebutuhan 

yang dapat mendukung alur penelitian ini. 

Data wawancara akan ditampilkan terlebih 

dahulu, kemudian observasi, dan didukung 

oleh data dari dokumen-dokumen 

pendukung untuk dapat memperkaya dan 

memperkuat data utama (Creswell & 

Creswell, 2017). 

Data yang valid dan reliabel 

diperlukan untuk memperoleh data yang 

baik dan tepat. Akibatnya, data yang 

diperoleh harus diperiksa ulang dan 

diulang untuk mendapatkan data yang 

valid, yang disebut sebagai data triangulasi 

(Connelly, 2016). Triangulasi data adalah 

teknik untuk memperoleh data yang andal 

dengan menggabungkan pendekatan 

pengumpulan data yang berbeda. 

Penelitian ini menggunakan berbagai 

prosedur pengumpulan data, termasuk 

pedoman observasi dan wawancara. Untuk 

memperoleh data yang valid, data yang 

diperoleh akan dicocokkan dan 

dibandingkan (Roulston, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Jenis Teknologi yang Digunakan dalam 

Literasi Digital  

 Laptop dan tablet paling banyak 

digunakan oleh para guru untuk 

mempromosikan literasi digital dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris ini. Selain itu 

ponsel atau ponsel pintar (smartphone) 

juga membantu guru dan siswa dalam hal 

ini. Konsep penggunaan komputer untuk 

memberikan bantuan linguistik 

mendukung keyakinan bahwa CALL 

(Computer Aided Language Learning) 

akan meningkatkan literasi digital (Putra & 

Patmaningrum, 2018). Terlepas dari 

preferensi guru, pengajar harus 

membiasakan diri dengan berbagai macam 

teknologi untuk membantu mereka 

mengajar bahasa dengan lebih baik. 

 

Praktik literasi digital di kelas Bahasa 

Inggris Sekolah Dasar 

 Menurut temuan penelitian ini, para 

guru menggunakan komputer untuk 

memberikan materi bahasa Inggris. 

Mereka memanfaatkan ponsel untuk 

berbagai tugas. Ini menyiratkan bahwa 

guru sering menggunakan Komputer dan, 

kadang-kadang ponsel pintar. Studi ini 

mengungkapkan bagaimana komputer 

telah menjadi teknologi yang paling sering 

dimanfaatkan oleh  pengajar untuk 

melakukan kegiatan belajar mengajar 

sehari-hari. Hal ini dikarenakan para guru 

memiliki ciri yang hampir mirip yaitu 

memiliki kondisi dan pengalaman 

mengajar yang sama. Di samping itu para 

guru mengajar pada Sekolah yang 

mempunya latar yang sama yaitu di 

pinggiran kota, sehingga harus 

menyesuaikan dengan kemampuan 

Sekolah dan siswa (Tafanao & Saputra, 

2021). 
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Perspektif Sosial Guru tentang literasi 

digital di Kelas Bahasa Inggris  

  Sesuai dengan hasil wawancara, 

salah seorang guru memaknai literasi 

digital sebagai sebuah kemampuan atau 

kemadirian untuk membaca materi atau 

menemukan materi secara visual dari 

perangkat atau gadget melaui jaringan 

internet. Gagasan ini sesuai dengan 

pendekatan Ozden, yang mendefinisikan 

literasi digital sebagai kemampuan untuk 

menganalisis data dan memahami tujuan 

dari tampilan digital (Ozden, 2018). 

Kemudian guru yang lainnya menyatakan, 

literasi digital adalah kemampuan 

menggunakan teknologi informasi pada 

platform digital, termasuk kemampuan 

menerima dan menghasilkan materi secara 

efektif, bertanggung jawab, dan bermakna. 

(Purandina, 2021a). Alkalai 

menggambarkan literasi digital sebagai 

kapasitas untuk menggunakan perangkat 

lunak dan teknologi digital untuk 

mendapatkan akses sesuai yang diinginkan 

konsumen, meliputi perangkat kognitif, 

sosial, motorik, dan emosional. Semua 

peserta menyepakati perlunya literasi 

digital dalam kegiatan pendidikan. 

Dalam penelitian ini, guru maupun 

siswa menunjukkan bahwa mereka telah 

sepakat dan menyetujui untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pendidikan masa kini. Terlebih lagi 

disebabkan oleh Pandemi COVID-19 ini 

yang mengharuskan guru dan siswa 

memanfaatkan teknologi sebagai bagian 

pembalajaran. Walaupun situasi terus 

membaik dan bahkan pemebalajaran secara 

luring diberlakukan, teknologi akan selalu 

hadi di kelas. Guru A percaya bahwa 

teknologi membuat belajar lebih menarik 

dan memungkinkan siswa mencapai tujuan 

belajar mereka. Guru B, di sisi lain, 

menyatakan bahwa teknologi adalah 

pedang bermata dua. Kabar baiknya adalah 

bahwa teknologi mempromosikan 

pembelajaran yang menarik, tetapi kabar 

buruknya adalah pelajar tidak dapat 

menggunakan teknologi secara efektif. 

Singkatnya, kedua pengajar memiliki 

pendapat yang sama kuat tentang 

penggunaan teknologi kelas. Sikap optimis 

guru terhadap penggunaan teknologi telah 

ditemukan untuk menunjukkan kinerja 

dalam menggabungkan teknologi di dalam 

kelas. 

  Memang tidak serta merta 

teknologi, kreatifitas guru harus juga 

menjadi prioritas. Bagaimana guru 

mendesain pembelajaran sehingga menjadi 

menyenangkan dan tentunya menjadi 

mudah (Purandina, 2021b). Pembelajaran 

yang baik dan sukses sejatinya pembelaran 

yang efektif, mudah, dan dipahami oleh 

peserta didik. Hal tersebut akan percuma 

jika guru hanya mementingkan teknologi 

yang hanya bersifat keren semata. Maka 

perlu pula kemampuan untuk memilih 

teknologi yang tepat sebagai pflatform 

pemeblajaran. Tidak semua aplikasi bisa 

sesuai dengan materi atau tema yang 

sedang diajarkan atau dipelajari. 

Inilah yang sebenarnya disebut 

sebagai kemampuan literasi digital di 

dunia pendidikan. Bagaimana guru dan 

siswa dapat saling meningkatkan 

kemampuan terhadap literasi digital 

mereka bersamaan dengan peningkatan 

materi pembelajaran dalam hal ini 

kemampuan Bahasa Inggris siswa . Literasi 

digital beserta kemampuan materi 

pembelajaran Bahasa Inggris bisa 

berkembang secara bersamaan melalui 

kegitan atau aktivitas pembelajaran yang 

mengintegrasikan aktivitas pembelajaran 

dengan teknologi. 

Penelitian ini menunjukkan secara 

spesifik tentang bagaimana instruktur 

mempraktikkan literasi digital pada kelas 

Bahasa Inggris. Untuk memulai, guru 

menggunakan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan silabus sebagai panduan. Guru A 

mempertimbangkan silabus sambil 

memperkenalkan literasi digital untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran 

mencapai tujuan kursus yang dinyatakan. 

Guru harus menyadari peran mereka 

sebagai pengendali utama konteks kelas 

ketika mempraktikkan literasi digital. Guru 

haruslah menjadi manajer yang andal, 



https://e-journal.iahn-gdepudja.ac.id/index.php/PS e-ISSN 2808-7275; p-ISSN 2808-7313 

Padma Sari: Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 02, No. 01, Oktober 2022 
 

24 | P a g e  

IAHN Gde Pudja Mataram || DOI: 10.53977/ps.v2i01.477 

mempersiapkan tahapan aktivitas 

pembelajaran sehingga siswa tidak 

mengalami kebingungan. Mengingat siswa 

merupakan siswa 4, 5, dan 6 Sekolah 

Dasar. 

Sebagai guru, perencana dan 

penyelenggara kelas, guru memiliki peran 

penting di dalam pembelajaran. Dengan 

menyelesaikan tugas-tugas penting ini, 

guru dapat berhasil menguasai 

pembelajaran digital. Temuan ini 

diterapkan pada penelitian kontemporer, di 

mana keterlibatan guru merupakan aspek 

penting dalam pengembangan digital dan 

multiliterasi. 

Para guru menggunakan strategi 

literasi yang beragam. Sesuai dengan data 

yang diperoleh, literasi digital bukan satu-

satunya jenis literasi yang digunakan di 

kelas Bahasa Inggris. Kedua guru tersebut 

menggunakan ragam literasi (literasi 

visual, tekstual, dan digital). Untuk 

menunjukkan hal ini, guru mengajar 

bahasa Inggris menggunakan power 

presentation, film, dan musik. Teknik 

instruksional tradisional dan siswa yang 

tidak simpatik mendorong pembenaran 

untuk memanfaatkan berbagai literasi. 

Berbagai literasi tidak dapat dipisahkan 

dari literasi digital berbasis sastra 

(McCord, 2015). Guru telah menciptakan 

berbagai peluang variasi belajar yang 

relevan bagi siswa untuk mengembangkan 

literasi digital. 

Guru menunjukkan perspektif yang 

tepat, yaitu menggunakan teknologi untuk 

melakukan instruksi sehingga berhasil dan 

dapat diterapkan. Guru B, memanfaatkan 

WhatsApp Group untuk 

mengomunikasikan pekerjaan rumah 

siswa, karena merupakan yang paling 

sederhana dan paling populer di kalangan 

siswa. Hampir semua orang tua mereka 

juga dapat menggunakan aplikasi ini, 

sehingga mereka mendapatkan bantuan 

dari orang tua pula. Dia merasa berguna 

untuk menggunakan alat ini untuk 

membantunya memberikan pembelajaran 

baik di dalam kelas secara luring maupun 

secara daring atau dari rumah. Mayoritas 

penelitian sebelumnya juga menyarankan 

bahwa instruktur merasa bahwa teknologi 

membantu membangun proses 

pembelajaran yang efektif (Cahyani & 

Cahyono, 2015). Secara keseluruhan, 

instruktur berpikir bahwa teknologi 

memiliki kemampuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif. 

Teknologi hadir sebagai sebuah alat 

untuk membantu siswa dapat lebih 

mengekplorasi diri untuk lebih mudah dan 

luas menguasai Bahasa Inggris. Guru A 

mengusulkan agar menggunakan musik 

untuk mengajar bahasa asing dapat 

meningkatkan empat keterampilan bahasa; 

dia juga menyebutkan bahwa strategi 

tersebut akan mencakup empat 

keterampilan berbahasa. Meskipun 

demikian, Guru B percaya bahwa berbicara 

dan mendengarkan adalah aspek yang 

paling penting dari literasi komputer. Dia 

berpikir bahwa melalui media audiovisual 

murid akan lebih mudah memahami dan 

melakukan prkatik. 

Kedua guru sebenarnya memiliki 

pandangan yang sama, yaitu dengan 

melakukan pembelajaran memanfaatkan 

teknologi sesungguhnya akan 

mendapatkan hasil yang multi effect. Para 

siswa dapat belajar dengan menyenangkan, 

mudah memhami berbagai materi dalam 

tema-tema Bahasa Inggris, kemudian 

kemampuan mereka secara selektif 

memilah dan memilih, mengoperasikan 

teknologi yang dapat memudahkan mereka 

untuk meningkatkan kemampuan Bahasa 

Inggrisnya. Sehingga dua hal ini tidak 

dapat dipisahkan, melainkan berjalan 

beriringan. Semakin mereka sering belajar 

Bahasa Inggris melalui teknologi terkini, 

kemampuan Bahasa Inggris mereka 

meningkat dan kemampuan literasi digital 

mereka meningkat pula. Dua hal yang 

saling mendukung satu sama lainnya. 

 

Tantangan Mengimplementasikan 

Literasi Digital dalam Pembelajaran 

Bahasa Inggris 

Hasil penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa lembaga tersebut 
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kekurangan sumber daya teknis. 

Disamping karena Sekolah dasar di 

pinggiran kota biasanya masih lemah 

dalam hal infrastruktur, hal ini juga 

disebabkan oleh sekolah melarang 

penggunaan handphone dalam proses 

pembelajaran, maka sekolah hanya 

menyediakan komputer dan proyektor 

sebagai sumber literasi digital. Sekolah 

melarang penggunaan ponsel dalam proses 

pembelajaran, sekolah hanya memiliki 

beberapa komputer yang bisa digunakan 

oleh siswa dalam literasi digital ini. 

Dalam penelitian sebelumnya 

Durriyah dan Zuhdi (2018) menemukan 

bahwa ponsel pintar diizinkan dan 

digunakan secara efisien dalam proses 

belajar mengajar di studi mereka. Mereka 

juga menemukan bahwa multi-aplikasi 

yang kuat seperti jejaring sosial, blog, 

Skype, dan WhatsApp digunakan untuk 

mendidik literasi digital. Durriyah dan 

Zuhdi (2018) menemukan bahwa karena 

siswa dalam studi mereka tinggal di kota 

besar, mereka dapat dianggap sebagai 

pengguna setia situs media sosial. 

Sehingga terjadi perbedaan antara Sekolah 

di kota besar dan pinggiran kota memiliki 

perbedaan yang mendalam terutama dalam 

hal teknologi. Siswa hanya beberapa orang 

yang telah memiliki gadget sepenuhnya di 

bawah kendali mereka. Sebagian besar 

masih menggunakan gadget orant tua 

meraka ketika mengakses pembelajaran 

dari rumah. Akibatnya, guru harus 

merancang metode baru yang variatif 

untuk mengajar literasi digital di kelas 

Bahasa Inggris. 

Kurangnya waktu untuk 

mempraktikkan literasi digital juga 

menjadi hambatan utama. Pekerjaan 

seorang guru sangat sulit karena 

membutuhkan akuntabilitas sosial dan 

kelas. Guru juga harus menyelesaikan 

pekerjaan administrasi sebagai persiapan 

dan pelaporan hasil mengajarnya. Hal ini 

lah yang lumayan membebani guru dalam 

menerapakan literasi digital di kela Bahasa 

Inggris. Guru juga kesulitan dalam 

menemukan variasi mengajar yang harus 

selalu dikembangan supaya siswa tidak 

mudah bosan. 

Sehingga hal ini berakibat kepada 

kurangnya kemampuan teknis siswa dalam 

literasi digital itu sendiri dimana 

kemampuan dasarnya harus mampu 

menguasai atau mengopersikan perangkat 

tersebut. Padahal inilah yang harus dilatih 

terlebih dahulu, sebelum dilanjutkan pada 

proses pemanfaatan informasi yang 

dijadikan sumber belajar. Akibatnya, guru 

tidak dapat menggunakan beberapa 

teknologi bahasa Inggris. Tidak seperti 

penelitian Durriyah dan Zuhdi (2018), 

yang menemukan bahwa latar belakang 

ekonomi tingkat tinggi siswa mendorong 

dan mendorong mereka untuk mengalami 

literasi digital, penelitian saat ini 

mengungkapkan ketidaksiapan siswa untuk 

belajar dengan teknologi. 

Jadi memang seyogyanya tingkat 

ekonomi juga sangat mempengaruhi dalam 

tingkat keberhasilan penguasaan literasi 

digital dan Bahasa Inggris. Namun dari 

wawancara terhadap guru dan siswa, 

mereka sangat antusias dan optimis dapat 

tetap melakukan pengimpletasian literasi 

digital ini dalam kelas Bahasa Inggris. 

Pembelajaran Bahasa Inggris semakin 

menyenangkan dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam berbahasa 

Inggris serta semakin melek terhadan 

informasi dan bagaimana memanfaatkan 

informasi menjadi sebuah manfaat bagi 

pembelaaran di tengah keterbatasan. 

 

PENUTUP  

Literasi digital dan pembelajaran 

Bahasa Inggris sesungguhnya dua hal yang 

dapat bersatu terpisahkan satu sama lain. 

Pembelajaran Bahasa Inggris dengan 

mengimplementasilikan literasi digital 

merupakan sebuah keharusan dalam 

perkembangan teknologi yang semakin 

pesat ini. Begitu pula pembelajaran Bahasa 

Inggris di Sekolah Dasar di Kecamatan 

Kediri Tabanan, dimana guru telah 

menerapkan literasi digital di dalam 

pembelajaran. Persepsi sosial mereka 

terhadap penerapan literasi digital di dalam 
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kelas Bahasa Inggris sangatlah positif. Para 

guru memiliki perspektif yang sama 

dimana guru memiliki tujuan untuk 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

variatif, efektif, mudah, dan 

menyenangkan. Kemudian guru juga 

memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan Bahasa Inggris siswa 

bersamaan dengan meningkatkatnya 

kemampuan literasi digital mereka. 

Hambatan yang dialami oleh guru adalah 

masih terdapatnya keterbatasa 

infarastruktur penunjang, seperti 

kelengkapan PC atay gadget masih kurang 

dan siswa masih belum memiliki PC atau 

gadget yang dikuasai secara mandiri. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, 

diusulkan agar para guru semakin sadar 

akan pentingnya literasi digital dalam 

pembelajaran terutama pemebelajaran 

Bahasa Inggris. Persepsi yang sama 

haruslah dibangun antara guru, siswa dan 

orang tua. Siswa juga harus semakin berani 

mengeksplorasi diri dalam dunia digital 

untuk memanfaatkan teknologi digital 

sebagai sumber belajar. Begitu pula para 

pemangku kebijakan agar memberikan dan 

menyediakan sarana dan prasarana untuk 

menunjang pembelajaran Bahasa Inggris 

dengan kemampuan literasi digital ini.  
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